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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan keterangan, dan pembahasan serta penjelasan dari

keseluruhan ayat-ayat yang dijadikan sebagai bahan kajian ataupun penelitian

diatas, maka akhirnya penulis menyimpulkan bahwa;

1

2.

Al-Qur’an telah memberikan gambaran dan penjelasan yang sangat
gamblang bahwa sesungguhnya ayah memiliki peran yang sangat
penting terhadap anak, sehingga Al-Qur’an begitu banyak
merekam berbagal kisah yang menerangkan betapa pentingnya
peran seorang ayah sebagal pengasuh dan pendidik bagi anak
dalam keluarga guna membentuk karakter dan kepribadian anaknya
agar ia dapat tumbuh dan berkembang menjadi anak yang sholeh.
Sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Nabi [brahim
‘Alaihissalam, nabi Ya’qub ‘Alaihissalam, dan juga Nabi
Muhammad Shallallahu “Alaihi Wasallam beliau, serta seorang
ayah yang bukan dari kalangan nabi yang bernama Lugman al-

Hakim.

Adapun peran ayah terhadap anak dalam perspektif Al-Qur’an
adalah sebagai pengasuh dan pendidik utama dalam berbagai hal,

diantaranya:
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a. Pendidikan akidah yang benar Tauhidullah, yaitu, keyakinan
yang kuat terhadap rukun Islam dan rukun Iman, dan kemudian
mengajarkan anak untuk melaksanakan segala kewajiban yang
termaktub dalam rukun-rukun tersebut, terutama sekali
membiasakan anak untuk melaksanakan atau mendirikan
sholat.

b. Pendidikan jiwa dan akhlak, yaitu, mengajarkan kepada
mereka untuk berbuat baik dimana sgja mereka berada, dan
senantiasa menghiasi  diri  dengan akhlakul karimah,
diantaranya, jujur, amanah (atau dapat dipercaya), bertanggung
jawab, memiliki tekad yang kuat, (tidak mudah menyerah),
memberi maaf atau memaafkan kesalahan orang lain, sabar
dalam menghadapi cobaan, tawakkal kepada Allah, rendah hati
dan tidak sombong atau angkuh.

c. Menjadi munshih (penasehat) dan muwajjih (pengarah) serta
merupakan tempat untuk kembali bagi anaknya dalam

mengahadapi berbagai persoalan kehidupan.
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B. Saran-saran

Hendaklah orang tua mendoakan anaknya dalam kebaikan dan semoga
anaknya menjadi anak yang sholeh serta berada di jalan yang lurus.
Sebagaimana Do’anya Nabi lbrahim terhadap anaknya.Ini adalah pelgaran
yang mesti diketahui setiap orang tua.Doa mereka sungguh gaib jika itu
ditujukan pada anak-anak mereka. Jika Orang Tua ingin anaknya menjadi
sholeh dan baik, maka doakanlah mereka karena doa orang tua adalah doa
yang mudah diijabah. Namun ingat sebenarnya doa yang dimaksudkan di sini
mencakup doa baik dan buruk dari orang tua pada anaknya. Jika ortu
mendoakan jelek pada anaknya, maka itu pun akan terkabulkan. Sehingga
orang tuamesti hati-hati dalam mendoakan anak.

Penulis telah berusaha dengan sangat maksimal dalam pembuatan
thesis demi kesempurnaan tulisan sebagai salah satu syarat ujian akhir.
Berbagal referensi penulis perkaya demi kwalitas sebuah thesis. Namun
kesempurnaan mungkin jauh dari hargpan. Untuk itu penulis sangat

mengharapkan masukan dan saran demi kesuksesan di masa yang akan datang.
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